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1.1  Latar Belakang 
Air merupakan elemen yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk kebutuhan air bersih  semakin meningkat. 
Terutama di daerah perkotaan seperti Kota Surakarta, seiring pesatnya 
pembangunan perumahan dan semakin mudahnya masyarakat mendapatkan 
rumah semakin besar juga jumlah perumahan yang akan dibangun. Kebutuhan air 
bersih akan selalu meningkat sementara air bersih tersebut semakin langka dan 
harus dibayar mahal. Krisis sumber daya air disebabkan oleh kebutuhan air yang 
semakin besar akibat dari peningkatan jumlah penduduk dan perubahan fungsi 
lahan akan berdampak pada perubahan siklus hidrologi. Perubahan fungsi lahan 
menyebabkan peningkatan volume air yang mengalami infiltrasi dan air tanah 
menjadi berkurang, sedangkan air yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 
kegiatan konsumsi hanya air tawar yang jumlahnya sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan di bumi. 
Pada akhirnya hal ini akan menimbulkan krisis air bagi manusia yang akan 
berdampak buruk bagi kehidupan manusia yang sangat bergantung akan 
keberadaan air. Konservasi sumber daya air perlu dilakukan segera untuk menjaga 
kelestarian sumber daya air. Peningkatan dan pengembangan sumber daya air, 
baik dari sisi penggunaannya maupun penyediaanya sangat diperlukan. 
Salah satu cara untuk mewujudkan konservasi tersebut adalah dengan menerapkan 
konsep memanen air hujan (rainwater harvesting), yaitu konsep pengumpulan air 
hujan yang ditampung dalam suatu tangki/reservoir untuk kemudian air yang 
telah dikumpulkan dapat dimanfaatkan sabagai salah satu alternatif sumber air 
sehingga dapat mengurangi penggunaan air tanah. Kementerian Pekerjaan Umum 
telah mengeluarkan petunjuk perancangan tangki penampung air hujan yang dapat 
kita lihat pada modul penampungan air hujan untuk penyediaan air minum untuk 
skala rumah tangga. 
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Pada perumahan Nilagraha Pabelan Surakarta, air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari merupakan air PDAM. Air tersebut digunakan untuk semua 
kegiatan seperti air untuk minum, mencuci, mandi, wudhu dan menyiram 
tanaman. Dari kegunaan tersebut yang tidak terlalu mengutamakan kualitas air 
yang terlalu baik seperti mencuci, mandi dan menyiram tanaman, maka air hujan 
dapat digunakan sebagai alternatif untuk menghemat penggunaaan air PDAM. 
Dalam menampung air hujan tersebut digunakan sebuah Penampungan Air Hujan 
(PAH).  
Dengan studi ini, penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 
terutama pengembang/developer dalam membangun komplek hunian yang ramah 
lingkungan dan higienis, sehingga konsep Rainwater Harvesting dapat menjadi 
suatu cara dalam mengurangi bencana banjir dan kekeringan.  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Berapa besar kapasitas PAH yang dibutuhkan pada setiap blok ?  
2. Berapa rupiah penghematan yang didapatkan apabila kita memanen air hujan 
dibandingkan dengan menggunakan air dari PDAM pada setiap blok? 
1. 3  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Wilayah studi yang di tinjau adalah Perumahan Nilagraha Pabelan Kartasura 
Surakarta 
2. Data curah hujan harian merupakan data dari stasiun hujan yang berada di 
daerah yang berdekatan dengan kawasan perumahan yaitu Stasiun Pabelan 
3. Dalam analisis perhitungan diasumsikan faktor penguapan dan faktor angin 
diabaikan. 
4. Air hujan diasumsikan hanya dipakai untuk mencuci, mandi, menyiram 
tanaman. 
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5. Tidak dilakukan analisis terhadap daya dukung tanah, tekanan tanah terhadap 
tangki, perhitungan pondasi tangki, desain dimensi tangki dan pengolahan air 
baku. 
 
1.4  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian adalah : 
1. Merencanakan kapasitas PAH agar dapat memenuhi kebutuhan air baku untuk 
setiap blok pada perumahan Nila Graha. 
2. Mengetahui seberapa besar biaya penghematan yang dapat dilakukan apabila 
dibandingkan dengan menggunakan sumber air dari PDAM pada setiap blok. 
 
1.5  Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Hujan yang jatuh di atap dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih dengan cara gratis dan modern. 
2. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap air bersih dari PDAM dan sumur. 
3. Mengurangi debit limpasan sehingga bisa mencegah terjadinya banjir akibat 
curah hujan yang tinggi. 
4. Mengembangkan konsep drainase berkelanjutan dengan meningkatkan daya 
guna air, meminimalkan kerugian, serta memperbaiki dan konservasi 
lingkungan.  
5. Isi penelitian dapat digunakan masyarakat untuk merancang alat pemanen air 
hujan baik itu di rumah, sekolah maupun fasilitas umum. 
